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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan sistem Pemanenan Air Hujan (PAH) ini secara khusus dioptimalkan 

untuk kondisi lahan yang terbatas dengan memanfaatkan atap rumah secara 

maksimal sebagai bidang tangkapan yang mampu menangkap 1,91 m3 

(1.910 Liter) air hujan per kejadian hujan. Penghematan ruang dilakukan 

melalui rancangan aliran terintegrasi menggunakan saluran talang dan pipa 

penyalur PVC yang efisien tempat untuk membuang, serta penyimpanan air 

pada bak penampungan utama (ground tank) bawah tanah berbasis konstruksi 

beton sehingga tidak menyita area permukaan tanah. Solusi keterbatasan lahan 

dan upaya konservasi air tanah ini diperkuat dengan penerapan sumur resapan 

overflow tipe buis beton porus berdiameter vertikal 0,80 meter dan kedalaman 

2,00 meter, yang secara kompak mampu menampung sekaligus meresapkan 

seluruh kelebihan air saat bak penampungan utama telah penuh. 

2. Penyesuaian kapasitas tampungan air hujan untuk kebutuhan rumah tangga 

dihitung berdasarkan standar kebutuhan air harian sebesar 

120 Liter/orang/hari sesuai SNI 03-7065-2005 serta jumlah anggota keluarga. 

Untuk menjamin ketersediaan pasokan air secara penuh selama enam bulan 

musim kemarau, kapasitas efektif bak penampungan air hujan (PAH) perlu 

disesuaikan dengan skala rumah tangga. Bagi rumah tangga dengan 3 jiwa, 

dibutuhkan volume efektif cadangan sebesar 64,8 m3 yang diakomodasi oleh 

bak berdimensi 6,00 m × 4,00 m × 3,00 m dengan kedalaman air efektif 

2,70 m. Sementara itu, rumah tangga dengan 4 jiwa memerlukan volume 

efektif sebesar 86,4 m3 menggunakan bak berdimensi 8,00 m × 4,00 m ×

3,00 m dengan kedalaman air efektif 2,70 m. Adapun untuk rumah tangga 

dengan 5 jiwa, volume efektif yang dibutuhkan mencapai 108,0 m3 yang 

diakomodasi melalui bak berdimensi 10,00 m × 4,00 m × 3,00 m dengan 

kedalaman air efektif 2,70 m.  
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5.2 Saran  

Adapun beberapa saran dari peneliti sebagai berikut : 

1. Gunakan sistem sumur resapan paralel berkedalaman dangkal (2 meter) untuk 

mempermudah pembuatan dan mengantisipasi jika muka air tanah di lokasi 

dangkal.  

2. Lengkapi instalasi pemanen air dengan filter guna menjaga kualitas air baku, 

serta lakukan sosialisasi budaya hemat air agar cadangan dapat mencukupi 

kebutuhan selama 6 bulan.  

3. Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk menguji kualitas biologis dan kimia 

air hujan pasca-penyimpanan jangka panjang demi memastikan kelayakannya 

sebelum digunakan untuk konsumsi. 
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